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Abstrak  
Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam pengembangan diri mahasiswi, terutama dalam 
mendukung partisipasi aktif dalam kegiatan akademik dan sosial. Namun, rasa tidak percaya diri akibat 
ketidakpuasan terhadap penampilan fisik masih menjadi fenomena umum di kalangan mahasiswi. Salah 
satu strategi yang digunakan untuk mengatasi hal tersebut adalah penggunaan make up. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan make up dengan tingkat 
kepercayaan diri pada mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel sebanyak 190 mahasiswi 
dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala Likert, 
dengan aspek intensitas make up mengacu pada teori Ajzen (frekuensi dan durasi), serta aspek 
kepercayaan diri mengacu pada teori Lauster. Hasil analisis Pearson Product Moment menunjukkan 
adanya korelasi negatif yang signifikan (r = -0,479; p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi intensitas penggunaan make up, semakin rendah tingkat kepercayaan diri. Temuan ini 
menunjukkan bahwa make up kerap digunakan sebagai kompensasi terhadap rasa tidak percaya diri, 
bukan sebagai indikator kepercayaan diri yang autentik. 
Keywords: Intensitas Penggunaan Make Up; Kepercayaan Diri. 

 
Abstract  

Self-confidence is an important aspect of female student self-development, especially in supporting active 
participation in academic and social activities. However, insecurity due to dissatisfaction with physical 
appearance is still a common phenomenon among female students. One of the strategies used to overcome 
this is the use of makeup. This study aims to determine the relationship between the intensity of makeup use 
and the level of confidence in female students of the Faculty of Psychology, Universitas Prima Indonesia. This 
study uses a quantitative approach with a correlational method. A sample of 190 female students was 
selected through purposive sampling techniques. The data collection instrument used the Likert scale, with 
the makeup intensity aspect referring to Ajzen's theory (frequency and duration), and the confidence aspect 
referring to Lauster's theory. The results of the Pearson Product-Moment analysis showed a significant 
negative correlation (r = -0.479; p < 0.05), which indicates that the higher the intensity of makeup use, the 
lower the confidence level. These findings suggest that makeup is often used as compensation for insecurity, 
rather than as an authentic indicator of self-confidence. 
Keywords: Intensity of Makeup Use; Confidence. 
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PENDAHULUAN 
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan diri 

mahasiswa, khususnya mahasiswi yang tengah berada dalam tahap transisi menuju kedewasaan 
dan kemandirian (Pratama et al., 2022; Sari et al., 2022). Kepercayaan diri berkaitan erat dengan 
kemampuan seseorang dalam berpikir kritis, mengambil keputusan, dan menghadapi tantangan 
secara optimis. Dalam konteks akademik, kepercayaan diri menjadi modal penting bagi mahasiswi 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, organisasi, serta dalam menjalin 
hubungan sosial yang sehat di lingkungan kampus (Madhy et al., 2022; Purba et al., 2022; Situngkir 
et al., 2022). Individu yang memiliki kepercayaan diri cenderung lebih terbuka terhadap 
pengalaman baru, tidak takut tampil di depan umum, dan mampu mengekspresikan pendapat 
secara konstruktif. Oleh karena itu, pengembangan kepercayaan diri tidak hanya mendukung 
pencapaian akademik, tetapi juga membentuk kompetensi sosial yang penting dalam dunia kerja 
dan kehidupan masyarakat (Arwina et al., 2022; Simorangkir et al., 2022). 

Namun, tidak semua mahasiswi memiliki tingkat kepercayaan diri yang memadai untuk 
mendukung keterlibatan aktif dalam lingkungan akademik dan sosial. Salah satu fenomena yang 
sering dijumpai adalah rasa tidak percaya diri akibat ketidakpuasan terhadap penampilan fisik. 
Rasa insecure terhadap wajah yang dianggap kurang menarik, seperti bekas jerawat atau warna 
kulit yang pucat, sering kali menjadi alasan utama mahasiswi menghindari interaksi sosial atau 
tampil di ruang publik (Cahyaningtyas & Iqbal, 2021; Pramita et al., 2024; Putri et al., 2024). Hal 
ini terkonfirmasi oleh temuan dari Dove Girl Beauty Confidence Report, yang menyatakan bahwa 
7 dari 10 individu di Indonesia memilih untuk tidak mengikuti kegiatan penting karena rendahnya 
kepercayaan diri terhadap penampilan. Demikian pula, survei Litbang Kompas terhadap 697 
mahasiswa/i di enam kota besar di Indonesia menemukan bahwa diskriminasi berbasis 
penampilan merupakan salah satu faktor penghambat partisipasi aktif mahasiswa (Nuryanti & 
Nuraini, 2023; Siahaan & others, 2024). Di lingkungan Universitas Prima Indonesia, beberapa 
mahasiswi mengungkapkan bahwa mereka enggan mengikuti kegiatan organisasi atau cenderung 
pasif di kelas karena merasa kurang menarik secara fisik. Dalam menghadapi kondisi ini, 
penggunaan make up menjadi salah satu strategi yang dipilih oleh sebagian mahasiswi untuk 
meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Secara psikologis, kepercayaan diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 
dalam menghadapi berbagai situasi tanpa dominasi rasa cemas atau keraguan. Lauster (2002) 
mengemukakan bahwa kepercayaan diri mencakup lima aspek utama, yaitu keyakinan pada 
kemampuan diri, optimisme, objektivitas, tanggung jawab, serta sikap rasional dan realistis. 
Seseorang yang percaya diri tidak hanya mampu menilai dirinya secara positif, tetapi juga berani 
mencoba hal-hal baru dan bertanggung jawab atas tindakan yang diambilnya. Hurlock (1997) 
menambahkan bahwa penampilan fisik merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 
kepercayaan diri, terutama pada perempuan usia remaja dan dewasa awal. Dalam konteks ini, 
make up atau riasan wajah dipandang sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang memungkinkan 
individu mengekspresikan dirinya secara estetis. Menurut Suminar dan Dewi (2017), make up 
berfungsi sebagai seduction untuk meningkatkan daya tarik, dan camouflage untuk menutupi 
kekurangan fisik. 

Dari sudut pandang teori intensitas perilaku, Ajzen (1991) menjelaskan bahwa intensitas 
merupakan tingkat keterlibatan individu terhadap suatu tindakan, yang dapat diukur dari 
frekuensi dan durasi aktivitas tersebut. Dengan mengacu pada teori ini, intensitas penggunaan 
make up dapat dilihat sebagai frekuensi (berapa kali dalam periode waktu tertentu) dan durasi 
(berapa lama) mahasiswi menggunakan produk make up dalam kesehariannya. Beberapa individu 
menggunakan make up sebagai rutinitas, sementara yang lain menjadikannya bagian penting dari 
identitas diri atau sarana meningkatkan kepercayaan sosial (Malinda, 2020; Rahmadani, 2024). 
Dalam kerangka ini, make up bukan hanya alat kosmetik, tetapi juga media pembentukan citra diri 
dan dukungan psikologis. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas keterkaitan antara penggunaan make up dan 
kepercayaan diri. Ramadani (2021) menemukan adanya korelasi signifikan antara intensitas 
penggunaan make up dan tingkat kepercayaan diri pada mahasiswi, dengan nilai t = 3.677 dan sig. 
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0.000 (p < 0.05). Mahasiswi merasa lebih percaya diri saat mengenakan make up, karena persepsi 
orang lain terhadap diri mereka dinilai lebih positif. Wulandari dkk. (2023) juga menunjukkan 
korelasi positif antara penggunaan make up dan kepercayaan diri, dengan nilai r = 0.800 dan 
signifikansi 0.000 (p < 0.01), yang menunjukkan bahwa penggunaan make up memberikan 
kontribusi besar terhadap rasa percaya diri mahasiswi. Sebaliknya, Safitri dan Rini (2021) 
menemukan korelasi negatif antara ketergantungan pada make up dan kepercayaan diri, dengan 
nilai r = -6.467 dan sig. 0.000 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa ketergantungan yang 
berlebihan pada make up justru dapat melemahkan kepercayaan diri internal. 

Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara langsung menguji hubungan antara 
frekuensi dan durasi penggunaan make up dengan kepercayaan diri di kalangan mahasiswi 
psikologi. Padahal, pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana aspek kuantitatif dari 
penggunaan make up berkorelasi dengan tingkat kepercayaan diri secara spesifik dalam konteks 
pendidikan tinggi. Terlebih lagi, studi yang menyoroti fenomena ini dalam lingkungan kampus, 
seperti Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia, masih sangat terbatas. Gap inilah yang 
hendak dijawab dalam penelitian ini, dengan memfokuskan pada intensitas penggunaan make up 
dan implikasinya terhadap kepercayaan diri mahasiswi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan antara 
intensitas penggunaan make up (frekuensi dan durasi) dengan tingkat kepercayaan diri mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis dalam kajian psikologi kepribadian, khususnya yang berkaitan dengan citra diri 
dan kepercayaan diri pada remaja dewasa.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional, 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan make up dengan 
tingkat kepercayaan diri. Penelitian dilaksanakan di Universitas Prima Indonesia dengan populasi 
penelitian sebanyak 420 mahasiswi dari Fakultas Psikologi. Sampel yang digunakan sebanyak 190 
responden, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi sampel 
mencakup mahasiswi aktif Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia yang secara rutin 
menggunakan make up, seperti bedak, lipstik, atau eyeshadow. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan skala Likert empat poin, yaitu Sangat Tidak 
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Skala kepercayaan diri disusun 
berdasarkan lima aspek yang dikemukakan oleh Lauster (2002): keyakinan atas kemampuan diri, 
optimisme, objektivitas, tanggung jawab, serta sikap rasional dan realistis. Sementara itu, skala 
intensitas penggunaan make up mengacu pada teori Ajzen (1991), yang mencakup dua aspek: 
frekuensi (seberapa sering make up digunakan dalam periode tertentu) dan durasi (lama waktu 
penggunaan make up per sesi). Masing-masing skala terdiri dari 40 item, terbagi rata antara 
pernyataan favorable dan unfavorable. 

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan 
Corrected Item Total Correlation dengan kriteria r ≥ 0,30, sedangkan reliabilitas diuji 
menggunakan Alpha Cronbach dengan kriteria indeks mendekati 1,00. Analisis data dilakukan 
dengan uji korelasi Pearson Product Moment menggunakan SPSS versi 27. Uji asumsi normalitas 
dan linearitas turut dilakukan untuk memastikan kelayakan data dalam analisis korelasional. Data 
dikatakan normal jika nilai signifikansi (p) > 0,05 dan linier jika p < 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara intensitas 
penggunaan make up dengan tingkat kepercayaan diri pada mahasiswi Fakultas Psikologi 
Universitas Prima Indonesia. Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji korelasi Pearson 
Product Moment, diperoleh koefisien korelasi sebesar r = -0,479 dengan nilai signifikansi p = 0,000 
(p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan make up, maka 
semakin rendah tingkat kepercayaan diri, dan sebaliknya, semakin rendah penggunaan make up, 
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maka kepercayaan diri cenderung lebih tinggi. Dengan demikian, hipotesis awal yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan make up maka semakin tinggi pula tingkat 
kepercayaan diri, tidak terbukti dan harus ditolak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Safitri dan Rini (2021), yang juga 
menunjukkan adanya korelasi negatif antara ketergantungan pada make up dengan kepercayaan 
diri di kalangan remaja putri. Dalam studi tersebut, individu yang sangat bergantung pada make 
up justru menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa penggunaan make up yang berlebihan bukanlah indikator dari rasa percaya diri yang sehat, 
melainkan bisa menjadi bentuk kompensasi dari perasaan tidak aman atau ketidakpuasan 
terhadap diri sendiri. Dengan kata lain, make up digunakan sebagai penutup kekurangan yang 
dirasakan, bukan sebagai penegas identitas atau ekspresi autentik diri. 

Secara teoretis, hasil ini dapat dijelaskan dengan mengacu pada konsep kepercayaan diri 
menurut Lauster (2002), yang mencakup lima aspek utama: keyakinan terhadap kemampuan diri, 
optimisme, objektivitas, tanggung jawab, serta sikap rasional dan realistis. Seseorang yang 
memiliki kepercayaan diri yang kuat akan merasa yakin terhadap potensi dirinya tanpa terlalu 
bergantung pada faktor-faktor eksternal, termasuk penampilan fisik. Ketika make up dijadikan 
sebagai satu-satunya penopang rasa percaya diri, maka yang terbentuk bukanlah kepercayaan diri 
yang sejati, melainkan kepercayaan diri semu yang berlandaskan pada penampilan luar. 
Ketergantungan semacam ini dapat mengganggu perkembangan aspek keyakinan terhadap 
kemampuan diri karena seseorang lebih sibuk menyempurnakan penampilan ketimbang 
mengeksplorasi dan mempercayai kapabilitas intelektual dan sosial yang dimilikinya. 

Hasil deskriptif dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari total 190 responden, sebanyak 
50 orang atau 26,3% memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah, 109 orang atau 57,4% berada 
pada kategori sedang, dan hanya 31 orang atau 16,3% yang tergolong memiliki kepercayaan diri 
tinggi. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswi berada pada tingkat kepercayaan diri 
sedang hingga rendah. Dalam hal intensitas penggunaan make up, sebanyak 1 orang (0,5%) 
tergolong rendah, 74 orang (39%) tergolong sedang, dan 115 orang (60,5%) memiliki intensitas 
penggunaan yang tinggi. Ini memperkuat temuan bahwa penggunaan make up cukup tinggi di 
kalangan mahasiswi, namun tidak serta-merta sejalan dengan tingkat kepercayaan diri mereka. 

Lebih lanjut, hasil uji koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa sebesar 23% 
variabel kepercayaan diri dapat dijelaskan oleh variabel intensitas penggunaan make up. Sisanya, 
sebesar 77%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam studi ini, seperti 
dukungan sosial, pengalaman masa kecil, pengaruh media, serta nilai-nilai budaya tentang 
kecantikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun make up menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi kepercayaan diri, kontribusinya tergolong kecil jika dibandingkan dengan 
kompleksitas psikologis individu secara menyeluruh. 

Lauster (2002) menyatakan bahwa rasa percaya diri yang sejati dibentuk melalui 
pengalaman langsung, penerimaan diri, dan proses internalisasi terhadap nilai-nilai positif dari 
lingkungan. Ketika seseorang terlalu fokus pada atribut fisik seperti make up untuk merasa 
percaya diri, ia berpotensi mengalami penurunan aspek objektivitas dan tanggung jawab, karena 
terlalu mengandalkan umpan balik eksternal atas penampilan daripada evaluasi diri yang rasional. 
Dengan kata lain, individu yang bergantung pada make up sebagai penunjang utama rasa percaya 
diri cenderung gagal mengembangkan kemampuan dalam mengenali dan menerima kelebihan 
serta kekurangan dirinya secara objektif. 

Studi oleh Suminar dan Dewi (2017) menjelaskan bahwa make up memiliki dua fungsi 
utama, yaitu sebagai seduction (penarik perhatian) dan camouflage (penutup kekurangan). Fungsi 
seduction mengarah pada peningkatan daya tarik agar lebih disukai atau diterima secara sosial, 
sedangkan fungsi camouflage berfokus pada menutupi aspek yang dianggap kurang menarik. 
Kedua fungsi ini, meskipun tidak salah secara sosial, dapat menjadi jebakan psikologis jika tidak 
diimbangi dengan pengembangan self-concept yang sehat. Ketika individu merasa hanya dapat 
diterima apabila tampil dengan make up, maka ia berpotensi menilai dirinya semata-mata dari 
tampilan luar dan mengabaikan potensi lain yang lebih mendasar, seperti kecerdasan, empati, atau 
keterampilan sosial. 



Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS)                                     ISSN 2622-3740 (Online) 

Vol 7, No. 4, Mei 2025: 1507-1513 

 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           1511 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4. 

Dalam konteks kampus, make up memang sering digunakan untuk meningkatkan rasa 
percaya diri dan menunjang penampilan saat berinteraksi dengan teman sebaya, dosen, atau 
dalam kegiatan organisasi. Namun, apabila intensitas penggunaannya tinggi dan disertai dengan 
rasa cemas atau takut dinilai buruk saat tidak bermake up, maka hal tersebut dapat menjadi 
indikator ketidakstabilan kepercayaan diri. Sebaliknya, individu yang percaya pada kapabilitas 
dirinya, cenderung menggunakan make up secara proporsional, sebagai pelengkap, bukan sebagai 
penentu nilai diri. 

Penelitian ini juga memberikan gambaran penting bahwa kepercayaan diri merupakan hasil 
dari proses psikologis yang kompleks dan tidak dapat dibangun secara instan hanya melalui aspek 
luar. Proses pembentukan kepercayaan diri menuntut adanya interaksi sosial yang sehat, 
pengalaman positif dalam menyelesaikan tantangan, serta dukungan emosional dari lingkungan. 
Dalam hal ini, lingkungan akademik berperan penting dalam menciptakan iklim yang mendorong 
mahasiswa, khususnya mahasiswi, untuk lebih menghargai diri mereka berdasarkan prestasi dan 
kemampuan, bukan hanya penampilan. 

Adanya perbedaan antara hipotesis awal dengan hasil yang ditemukan juga memberikan 
pelajaran metodologis bahwa asumsi populer belum tentu terbukti secara empiris. Hipotesis awal 
yang menyatakan bahwa penggunaan make up akan meningkatkan kepercayaan diri didasarkan 
pada pandangan umum bahwa penampilan yang menarik meningkatkan penerimaan sosial. 
Namun, hasil penelitian ini justru menunjukkan sebaliknya: make up lebih banyak digunakan oleh 
individu yang merasa kurang percaya diri, bukan oleh mereka yang sudah memiliki rasa percaya 
diri tinggi. Dengan kata lain, make up dijadikan alat kompensasi, bukan alat penegasan identitas 
diri yang sudah solid. 

Dari sisi praktis, temuan ini menyarankan perlunya pendekatan yang lebih menyeluruh 
dalam membangun kepercayaan diri mahasiswi. Program pelatihan soft skills, bimbingan 
konseling, serta penguatan nilai diri berbasis prestasi dan karakter dapat menjadi alternatif yang 
lebih efektif dibanding sekadar menekankan pentingnya penampilan. Institusi pendidikan tinggi, 
khususnya Fakultas Psikologi, dapat memfasilitasi ruang-ruang diskusi atau pelatihan mengenai 
body image, self-acceptance, dan keterampilan komunikasi asertif agar mahasiswi dapat 
mengembangkan kepercayaan diri secara utuh. 

Akhirnya, dari keseluruhan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
negatif antara intensitas penggunaan make up dengan tingkat kepercayaan diri pada mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia. Temuan ini menjadi penting karena menunjukkan 
bahwa ketergantungan pada make up tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan 
kepercayaan diri. Justru, make up yang digunakan secara intensif bisa menjadi cerminan dari 
kepercayaan diri yang rapuh. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri di 
kalangan mahasiswi perlu lebih difokuskan pada aspek internal, seperti penguatan self-concept, 
pengembangan potensi, dan dukungan psikososial, bukan hanya pada modifikasi penampilan luar. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara intensitas penggunaan make up dengan tingkat kepercayaan diri mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas Prima Indonesia. Semakin sering dan semakin lama make up 
digunakan, justru tingkat kepercayaan diri cenderung menurun. Temuan ini bertolak belakang 
dengan hipotesis awal yang mengasumsikan adanya hubungan positif antara keduanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa make up tidak selalu berfungsi sebagai alat peningkatan rasa percaya diri, 
melainkan sering digunakan sebagai bentuk kompensasi psikologis oleh individu yang mengalami 
ketidakpuasan terhadap penampilan diri. Dalam kerangka teori Lauster (2002), penggunaan make 
up secara berlebihan mencerminkan lemahnya aspek keyakinan atas kemampuan diri dan 
ketergantungan pada validasi eksternal, yang pada akhirnya membentuk kepercayaan diri semu, 
bukan autentik. 

Dengan kontribusi make up yang hanya menjelaskan 23% dari variasi kepercayaan diri, 
penelitian ini menegaskan bahwa faktor-faktor lain seperti pengalaman sosial, dukungan keluarga, 
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dan konsep diri memegang peranan lebih besar. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan 
tinggi untuk tidak hanya fokus pada aspek penampilan fisik dalam mendukung kepercayaan diri 
mahasiswi, melainkan juga mengembangkan program pembinaan kepribadian, pelatihan soft 
skills, dan konseling psikologis. Temuan ini juga menekankan perlunya redefinisi makna percaya 
diri di kalangan remaja dewasa, agar tidak terjebak pada standar kecantikan semata. Ke depannya, 
penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengeksplorasi peran faktor psikososial lain serta 
mengembangkan model intervensi yang menyeluruh dalam pembentukan kepercayaan diri 
berbasis potensi diri, bukan tampilan luar. 
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